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RINGKASAN

Perbandingan Besar Kahilangan Prategang Balok Baeton Prategang Metode
Pratarik dengan Pascatarik
(Studi Kasus: Flyover Bukittinggi)

Penggunaan beton prategang pada era konstruksi modern ini bukanlah suatu
hal yang baru. Prategang banyak dipakai karena keuntungan yang dapat diperoleh
dibandingkan dengan beton bertulang biasa. Diantaranya yang utama adalah
kemungkinan untuk menjadikannya pracetak, yang menjadikan struktur dapat
dirakit dan mempersingkat waktu karena pelaksanaan yang tidak harus dicor
ditempat. Salah satu proyek yang menggunakan sistem prategang Yyaitu
pembangunan Flyover yang tengah dibangun di Kota Bukittinggi.

Beton prategang merupakan beton yang menerima pretensioning terhadap
tulangan-tulangan baja pada elemen beton bertulang. Hal ini dilakukan guna
mengurangi atau mencegah terjadinya retak lentur pada beton akibat lemahnya
kemampuan beton terhadap gaya tarik. Namun, gaya prategang pada beton
mengalami kehilangan tegangan secara berangsur-angsur sejak gaya tegang awal
diberikan, sehingga kehilangan gaya prategang (loss of prestress) berlu untuk
diperhitungkan.

Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan, maka didapatkan besar
kehilangan total prategang yang dialami balok jika menggunakan balok prategang
metode pratarik sebesar 11,84 %, yaitu sebesar 220,05 N/mm?. Sedangkan selisih
kehilangan prategang yang terjadi antara penggunaan balok prategang metode
pascatarik dengan pratarik adalah sebesar 8,93%, yaitu sebesar 166,098 N/mm?.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Penggunaan beton prategang pada era konstruksi modern ini bukanlah
suatu hal yang baru. Prategang banyak dipakai karena keuntungan yang
dapat diperoleh dibandingkan dengan beton bertulang biasa. Diantaranya
yang utama adalah kemungkinan untuk menghasilkan struktur pracetak,
sehingga dapat dirakit dan mempersingkat waktu karena pelaksanaan yang
tidak harus dicor ditempat. Salah satu proyek yang menggunakan sitem
prategang yaitu pembangunan Flyover yang tengah dibangun di Kota
Bukittinggi.

Menurut Nawy (2001: 1) beton yang diberi gaya dalam arah
longitudinal elemen struktural beton yang diberikan sebelum seluruh
beban mati dan beban hidup bekerja. Hal ini guna mencegah
berkembangnya retak lentur yang muncul pada beton konvensional yang
disebabkan rendahnya taraf pembebanan.

Iswandi Imran (2000: 1-1) mengemukakan bahwa beton prategang
adalah pemberian pretensioning terhadap tulangan-tulangan baja pada
elemen beton bertulang. Hal ini bertujuan untuk mengurangi atau
mencegah terjadinya retak lentur yang dapat terjadi pada tahap awal
pembebanan.

Berdasarkan definisi dua ahli di atas dapat disimpulkan bahwa beton
prategang merupakan beton yang menerima pretensioning terhadap
tulangan-tulangan baja pada elemen beton bertulang. Hal ini dilakukan
guna mengurangi atau mencegah terjadinya retak lentur pada beton akibat
lemahnya kemampuan beton terhadap gaya tarik, sehingga dapat diberikan
pembebanan yang lebih besar pada beton dengan ukuran dimensi yang

sama, yang tidak dapat dipikul oleh beton bertulang biasa.



Beton prategang dalam pelaksanaannya terbagi menjadi dua metode,
yaitu metode pratarik dan pascatarik. Untuk metode pratarik pemberian
pretension dilakukan di awal sebelum beton di cor. Sedangkan untuk
metode pascatarik pemberian pretension dilakukan sesudah beton di cor.
Kedua metode ini akan mengalami pengurangan sebagian tegangannya.
Suatu kenyataan yang jelas bahwa gaya prategang awal yang diberikan ke
elemen beton mengalami proses reduksi. Pada akhirnya, reduksi prategang
dapat dikelompokkan ke dalam dua kategori, yaitu kehilangan seketika
saat terjadi proses transfer gaya (perpendekan beton secara elastis,
kehilangan karena pengangkuran, dan kehilangan karena gesekan), dan
kehilangan yang bergantung pada waktu (kehilangan karena rangkak,
susut, dan relaksasi baja).

Kedua metode beton prategang ini tentu saja memiliki kelebihan dan
kekurangan masing-masing. Penulis akan mencoba membandingkan dari
besarnya kehilangan gaya prategang yang terjadi pada balok beton
prategang jika pemberian gaya prategang dilakukan dengan metode
pratarik maupun pascatarik. Dalam hal ini, balok yang akan penulis coba
bandingkan adalah balok girder pada proyek Jembatan Flyover
Bukittinggi.

. Rumusan Masalah

Permasalahan yang akan coba penulis paparkan melalui Proyek Akhir
ini sebagai berikut:

1. Berapa besarnya kehilangan prategang yang terjadi pada balok
Jembatan Flyover Bukittinggi jika sistem prategang yang digunakan
menggunakan metode pratarik?

2. Berapa besarnya selisih kehilangan prategang yang terjadi jika

menggunakan prategang metode pratarik dengan metode pascatarik?



C. Batasan Masalah
Dalam penyusunan Proyek Akhir ini permasalahan akan dibatasi
sampai dengan batasan-batasan, antara lain:

1. Perhitungan ini hanya akan membandingkan besarnya kehilangan
prategang yang terjadi pada balok girder jika menggunakan sistem
prategang metode pratarik dengan metode pascatarik saja, pada jarak
x=0 dari angkur.

2. Perhitungan dilakukan tanpa mengubah maupun merancang ulang
struktur yang telah ada, dengan kata lain perhitungan dilakukan
menggunakan dimensi, bahan, serta tulangan yang sama dengan

struktur balok yang telah ada.

D. Tujuan
Secara garis besar tujuan dari penyusunan tugas akhir dengan
mengambil obyek Jembatan Fly Over ini adalah:

1. Mengetahui besarnya kehilangan prategang yang terjadi pada balok
Jembatan Flyover Bukittinggi jika sistem prategang yang digunakan
menggunakan metode pratarik.

2. Mengetahui besarnya selisih kehilangan prategang yang terjadi jika
menggunakan prategang metode pratarik dengan metode pascatarik.

E. Manfaat
Dengan adanya penulisan Proyek Akhir ini, diharapkan dapat menjadi
acuan dan bahan pertimbangan bagi pembaca maupun penulis dalam

merencanakan suatu struktur prategang nantinya.



